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ARSTHACT

Litilization of organic waste For fertilizer can be enbanced by decomposer substances such as biotic or
abiotic decompescrs. A ficld experiment had Been conducizd w determine 1he impact of varioos kinds of
decomposers applicd o organic wasie on chilli growil and produetion. The decomposers nsed ineleding
Tevvdvadvrymn sp. stardec, EM-4 and bM-Bio ond assigeed i the Geld by mondomized black design. The result
incicatest that among decomposers wsed, EM-4 gremly enlvneed decomposition as it promoted betfer plan

growil and graater yield of the chilli.
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PENDAHTULUAN

Foepedulizn masyarakat global terhadap
lingkungan dan produk pangan yang schat
merupakan tantangan bagi pertanian Riau,
sarcia sampai 2aal i para petam i R dalam
memprodubst tanamannya masih erganiung
pada penggunaan bahan kimia vang tingg
terutama pestizida dan pupuk heatan, Dampak
negati Myang ditimbulkan dar pengeunaan bahan
Kimia terscbut adalah menwronnya kesuburan
lanah, kerusakan lingkungan dan menpangan
keschatan manusia akibatl terakumulasinys
logam berat dalam naman vang dikonsums:
Sepalan dengan kesadaran masyarakat terhadap
lingkungan dan peatingnya keschatan maka
lahirlah konsep sistem pertanian beeke lanjutan.
Sistem pertanmian berkelanjuian adalah
pengelolaan ckosistem (azrockosistem]
pertaman dengan penckanan kepada kelestarian
lahan dan sumber doya afam dengan sasaran
ustiuk meningkatkan kescialieraan pelam ( Sugiso,
2004). Entinjau dari aspek pengounaan Qe
praduksi. sistem portanian berkelanjuian dapat
dilakukan dengan herbagai car, salab satunya
adalah dengan mengurangi kelergantungmn
proscs produks pertanian kepada bahan-bahon
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kimua sehingga produktivitas lahan dapar
dipertahankan serta kelestarian lahan dan
lingkungan teiap terjaga. Banyak jenis produk
perianian vang dapat dinszhakan dengan
micncrapkan sistom pertanian herkelanjutzn
salah satunya adalah cabai.

Cabai adalah =alah satu jenis sayuran
penting di Indencsia yang mempunyai nila
chonomis tingei, karena selain schagae bahan
wiama masakan juga sebaga bahan baku indusin
Hal ini mencernnkan bahwa kebutuhan cabai
relaud tinged sedangkan produksi cabai remdakh,
Mlenurut Setiadi (2001, di Indonesia pada tahun
L99% luas arcal cabai 70,766.82 ha dengan
prodeks: 328562 ton (produktivitas 4 tona ), D8
propins Riau (data Bire Pusat Siatistik, 20025
luzs arcal cabar 4.907.04 ha dengan produks
@, | 7280 on (produktivitas 1,257 ww'ha) schingga
dupat dikatakan bahwa produksi cabai di Riauw
masih sangat rendah, Menpacn pada pentingnya
maniaal cabar sebagar bahan baku indusiri
maupun konsumsi scgar seria rendohnyva
produktivitas cabai maka mish terbuka peluang
umtuk membudidayakan cabar dalam upava
meningkatkan produkst dan produkiiviias vang
lebih bank.
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Upays vang dapat dilakukan untuk
cminghkatkan produksi vang lebih baik lay
ranya adalah dengan meningkatkan
cesvburan tanah. Salah satu usahs untek
—empage atau meningkatkan kesuburan tanah
—2m mengurangl dampak negatit pemakainn
==han kimia adalah menerapkan pola produks:
serkelanjutan dengan cara pemberian pupuk
mzanik, Pupuk organik dislah dari bakan buangan
seperti pupuk kandang, jerami, sampah, siza
namen dan sebagainys, Penprunaan bahan-
Buangan ini selain sebagai sumber puptk
=g dopat mengurangi pencemaran lingkungan.

Sampak sebegai barang busngan masih
mempunyai nilai ckonomi karena dapat
“manfzaikan sebagai bahan vang berguna dan
memnpunyil rlai lsinnya seperti kompos. Sampaly
: dimanfaatkan menjadi kompos., hukan
a permaszbaham Bnghkungan saja vang dapal
angeulangt akan tetapi produk kompoes yang
2 hasilkan juga membanig menjawab Kelangksan
“an mahalnya pupuk anorganik di pasaran.
Pengomposan merupakan suatu proses
siologis oleh mikroorganisme vang mengubah
sampah padat menjadi bahan yang seahil
mEnverupal humus yang kegunaan utamanya
Zzlah memperbaiki sifat figik tanah dan
srivediakan unsur mikve untuk t2naman ying
tdak dipenuhi oleh pupuk mineral {Badan
Penghajian dan Penerapan Teknobog: Takara,
-0 Pengomposan yang terjpdi secara alami
membutuhkan waklu relatif lama dan memiliki
cuzlitas kompos yang rendah dan akhirnwa
rasiar pada ketersedinan unsur hare yang
amibat bagi tanaman. Pengomposan ini dapat
“ipereepat dengan menggunakan beberapa
cosomposer Seperli Tiehodeeme g, Stoardes,
i i M-Bio yang dapat digunakan uniuk
mempercepat pelapukan bithan organtk sehingea
sfektifuntuk pembuatan kompos.
Dekomposer adalah bahan wvang
Sigunakan untuk  mempercepat proses
srzempoesan (penguraian} bahan organik seperi
aman, hewan alau limbah organik lainnya
fzhan-bahen dekomposer {stardec. EM-4, M-
Fro Becuall Ttchadermg s ini mengandung
- i mikroba yang bekerja secara sinergis
“=iam menguraikan bahan organitk schingga
ineat efekiil dalam MEMmpPerecpit proses

pengommposan, Keungeulan lain dan bahan-behan
dekomposer mi adalah bebas dari patomenk, tidak
berbau dan dapat menyediakan unsur har yany
dibutibhkan tanaman.

Fenclitian  ini hertujuan  uniuk
mendapatkan jenis dekomposer vang baik uniuk
pembuatan kompos dengan bahan dasar sampah
pasir bagi pertumbuhan dan produksi tunaman
cabai.

BAHAN DAN METODE

Penelitiun mi dilaksanakan di Kebun
Percobaan Fakulias Pertanian Universias Riau,
dimulai dari bulen April-Agustos 2005, bahan-
bahan yang digunakan pada percobaan ini
meliputi benth cabai varietos THh-99% hahan
arganik sampah pasar, Trichadcrnmg sp, EM-d,
M-Bio, Btardee. serbuk gergaji. sckam, pupuk
kamdang, dedsk, gula pasin, Kapur, Urca, 8736,
FCL. Alat vang dipakui adalah cangkul, parang
garu, gembaor, ember, fard spraver, meteran,
timbangan, termometer, pedrbag, oven dan alat
tulis,

Rancangan yange dicunakan adualah
Raneangan Acak Kelompok (RAK) dengan &
perlakuan dan 4 vlangan. Perlakuannya adalah
tarpa dekomposer, dekomposer Tiiclioderma sp,
Stardec, EM-4 dan M-Bio. Data vang diperalel
dianalisis secara statistik dengan analisis ragam
dan untuk melibat perbedaan antar perlakuan
digunakan wji lanjut DNMRT pada taral 5%
Parameter yang diamani adalah Rasio Tajuk Akar
{RTA), Laju Pertumbuhan Relatif (LPR),
persentase bunga menjadi buah, jumiah buah,
Jeemilah buah layak kemsumsi dan bernt buah Teyak
komsumst.

HASIL DAN PEMBAHASAMN

Flasil ugi lanjut WA anaman eabad umur
21 hari don 35 hari pade pemberian kompos
sampal pasar dengan berbagai dekompaozer
berbeda tdak myata (Tabel 1), Hal inj Jdiduga
tanaman pada umur 21 dan 35 hari, unsur hara
vang lerdapal pada kempos belem dapa
dimznfantkan tanaman untuk perlumbuhannyva,
karena didugas proses dekomposisi masih
berlanpsung sehingea unsur hara sang terdapat
pada kompos belum optimal tersedia hagi
tarsuman. Akibatnya, akar naman cenderng
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menyerar unsur hare yang tersedia di daerab
perakaran berupa pupuk buatan Urcs, S1-36 dan
KOL selagal sumber unsar MK vang diberikan
demgan jumlab vang saoma pada setap perlakuan.,

yang kemudian dirunakan wntuk pertumbashan
tajuk maupun akar naman, int juga terlibat dan
paramcler LR dan saat muneu] bunga pertams
(Tabel 2 dan 3],

Tabel 1. Rata-raty RTA tanaman caba wmur 21 dan 35 hss pada pemberian kompos saimpah pasar

dengan berbagai dekompaser

Jenis dekompnser Fiita=rata
o 21 hsi A5 kst
Trichoelormng sp i AATE g T.29) o
M-Hio 4,375 a GURS a
Tanpa Dekomposer 1303 a 3.582a
Epf-d 4,293 a 7008 a
Slardec 1588 a 5332 a

KK =1911% (21 hsl)

KK = 25.57% (35 st}

Angka-angka yang diikut: oleh humf ool vang sama berbeda tidak niyata mienurd i DNMERT pada taraf 5°

Tabhel 2. Rata-rata LR tanaman caba dengan pemberizn kompos sampah dengan herbagni

dekarmpaoser d

Jeans Drekomposer Eala-rata

EM -4 st a
Trichodermg sp s g
M-Bio 0. a
Tanpa Dekomposer 0028 a
_Harndes 0025 a

KK = a5 56%

Angka-angka vang diikuti oleh hurafkeeil yane sama berbeds tidak nyata menurat wji DNMET pada taral 5

Tabel 3. Rata-rata saat munesl bunga serrama
dengan berbagai dekomposer

tanama cabail pada pemberian kompos sampih pasar

Jenis Dekomposer

EM-4
Frichordvrme sp
M-[io

Tanpa Dekempascr

Angka-anp ke

Pemberian kompos sampah paszar
dengan penambaben dekomposer Lil-d
memberikan porsentase bunga menjadi buah
tertingai vailu 14.648%, Namun perbedannm v
ticlak nyvata dengan penambahan dekomposer M-
Bio (Tabel 4). Tingginya persentase ini diduga
karena pemberian kompos sampah pisar dengan
penambithan dekomposer B < dan M- o i
memenuhi kebuluhan unsur PP dan K yang

vungz ditkuli olel huraf kecil sang sama

Ral:l—!:ma
28.754a
ARA00 a
22508
2735 a
20.95 3

ferbeda tidak tyata menerot ufi DNMRT pacly garofl 3%

dibutihkan tanaman pada fase generatil, i juga
terlihat pada parameter jumlah buah lavak
Rotestimst dam jummlah bual (Tabel 5 dan 6y, Hal
ini dischabkan karena kompos dengan
penzmbaban dekomposer EM- dan M-Bio dapar
menmgkatkan P otal dan K total pada knmypios
wang Jdikastlkan, Dimana dekomposer in
mengandung bakien Lactobacillus sp, ragi dan
bakter pelarot foslat yang dapat merombak
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sEwa-sonyawa organik menjadi senyawo-
=iawz vang lebih sederhana dan tersedia bagi
epertt Prdan K. Hal ini diperkuat dari
1515 jaringan tenaman jeruk oleh
. dkk (1993 bahwa kandungan Pdan
1 tanaman jeruk meningkat setelah
of demgan EM-4, dan Emlias (2003)
nahkan . EM-4 dapat meningkatkan
2 bompos vai meningkatkan kadar N to-
2 Frosal, Kool dan pH total. Menuril Sulanto
—002. bakreri pelarut fosfar mempunyai
cesmampuan dalam melarutkan fosfat vang
fertinzasi den bantuat fosfat yang berasal dari
=Cam-macam spmber.

berbamai dekomposer

Pembertan kompos sampah pasar tanpa
penambahan dekomposer menghasilkan jumlah
Buah terendah vailn 7200 dan perbedaannys
nyata dengan kompos sampah pasar yang
ditambahkan dekomposer. Hal ini diduga karena
kompos vang dihasilkan emiliki kualitus kempos
vang remdah, diasumsikan karena selain tidak
adanya tambahan mikroba pengurai juga karena
pada pembuatan kampos tanpa dekompeoser tidak
diberika bahan tambahan seperti pada pembuenian
kompos dengan penambahan dekomposer,
Sehingga kompos yvang dihasilkan memiliki
kandungan unsur hara vang rendah, Akibatnya,
Jumlbal huak layak konsumsi yang dibasilkan juga
rendah.

Rata-rata persentase bunga menjadi buah pada pembenan kompos sanipah pasar dengan

Jenis Dekomposer Fiata-rata )
14.648 a
12.070  akb
1 11,125 be
Tarpa Dekomposer B.675 C
Trichodermer e 425 e

Sl R

Srzhs-anghka vang diikuti olel bunef kecil vang sars berbedn tidnk iyt reennrnd i DNMET poda turaf 5%,

abel 5 Rata-rata jumlah buah lavak konsumsi tanaman enbai poda pemberian

kompos sampah pasar dengan berbagai dekomposer

denis Dekomposer

lEagz-rata

Bio
enlerin sp
Sardec

19950 o
127.50 I
118.75 b
E11,25 b
4725 ¢

Amgka-ungka vang ditkuti oleh hoen § kegil wing sk berhec ik nyaia menenat i DM ot tmral 5%,

<7 be Raterata jumlzah bl tanaman cabai pada pemberian kompes sampah prasar dengan
__herbagai dekomposer
Tenis Dekompeser Rala-rata
EM-4 25425 g
Sardeg 195.25 ab
Trchederm sp 17750 b
&-Bio 175350 b
_Tanpa Dekomposer TEAO0 [
TERET

Lk -!--'-llf__.'.':::l wang diikuli sleh loruf kecil y=eg sama berbeda tidak nyasa merarn uji DSET pada taral 3%,
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Berat buah layak konsumsi dengan
penambahan dekomposer EM-d pada sampah
pasar menghasikan bualh lavak konsumsi terbesar
wailu 145.256, dan perbedoznnya tidek nyata
dengan pesambahan M-Bie dan Trichederma sp
{Tabel ) Berbeda tidak nyatanyva  pada
pemberian kompos dengan penambahan
dekamposer ind diduga karena kompos vang
dihasilkan memiliki kualitas kompos yang lebib
kaik dari kompes yang dihzasilkan tanpa
penambahan dekomposer. Hal ini discbabkan
kirena adanya tambakan dekomposer {mikroba
pengurai) dan bahan starler pada pembuostan
komipos

Penammbahan gols dan pupuk kandang
pada pembuatan kKompos diduga depar
merangsang kerja mikroba pengurai vang
terdapatl pada bahan dekormposer (M-, M-,
dam Trichoderma sp) unluk merombak bahan
arpanik schingo: unsur hara yan werdapal pada
kampos akan copat tersedia, dissumsikan karene
#ula dan pupuk kandang dapat menambat unsuar
hara dan menyediakan sumber energi bagi

pertumbuhan mikroba pengurai. Menerut Gaur
(1983), pengomposan akan berlangsung lamba:
apabila mikreorganisme perombak pads
permulaan pengomposan sedikil, untuk
memperbanyak nukroorganisme perombak maka
pada awal pengomposian ditambahkan staries
berupa ketoran hewan, kompos aktif atau
inokulum biakan mikroorganisme. Sedangkan
menurut Isdeiani (2003), penpomposan skan lebin
cepal dan lebih baik dengan adanya beberaps
macam bahan tambakban. Hal ini dischabkan
kirena  adanya bahan tambahan  dapat
menyediakan substral vang dibuivlkon wnick
mgddia hidup mikeoba pengurai, Dengan denikazn
unsur hara vang lerdapatl pada kompos skan
tersedin bagi lanaman meskipun dalam jumlah
sedikit. Menurut Murbandono (2003), pupuk
organik mengandung hara makeo yang rendah
telept mengandung hampir semua unsur yang
diperlukan tanaman . Matte dkk {1989)
menambahkan, fakior utama yang dapat
mempengarulii i hasil seatu fanaman adalah
MUECLST EENAmEN.

Tabel 7. Rata-rata berat buah layak kensumsi dengan pemberian kompes sanpah pasar dengan

berbagai dekomposer

_ Jenis Dekompaser
LEhi-4
M-Bio
Trichederia sp
Stardeg
Tanpa Dekomposer
KK=24.71%

145762 a
125328 ab
107200 ak

QOLTED h
37.242 G

Angka-angka yang ditkuti oleh herul kecil vang sama berbeda tidak nyata menur uji DNMRT poda casal 57

Berdasarkan Tabel 5 dan 7 didapatkan
bahwa pemberian kompos =a mprah pasar dengan
penambabhan dekomposer M-Bio memberikan
pemzzrub yang lebih baik ieehadap berat perbuak.
Pada dekomposer ini diperoleh beral perbuah
schesar 1,02 g/buah sedangkan dekompuser M-
4 dan Trichoderma sp bert perbuahnya sehesar
.73 gibuah dun 0.90pbush meskipur dan beral
Bash prerplot bevbeda Uidak nyata. Besarmya heora
perhuah pada dekomposer ini, didugs Larena
selain mengamdune bakier pelarut fosli Jugn
karena M-Fio ind dapat meninpkatkan keschatan
tanaman, hal int mengakibatkan tanaman lehih
resiston terbadap serangan hanm dan penyakit

tamaman  sehingza proses  lisiologs
berlangsungbak vang kemudian berdampal: pada
kualitas buah yang dihasilkan,

KESIMPULAN DAN SARAN

Crard basil penelitian didapatkan babwa,
pemberian berbagai dekompozer pada sampal
pisar untuk lanaman cabai anpa pestisida kima
memperiihatkan nilai relatil sama terhadap pa-
ramscter rasio tajuk akar {RTA), laju pertumbuhan
rektif {LPR Y, dan ssut muneul bunga pertams,
Sedunghkan vtk produksi dekomposer Ehl -4
memberikan hasil yang lehil baik pada peariki-
cter perscntase bunga menjadi eah dan jumlah
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sezn Herat buah layvak konsumsi dekamposer
SR, M-Biodean Trichoderma sp relatf sama
com A0-Bao membeniban berat buah Iebih besar,

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat
Zeszrankan untiek mengounakan kompos dengan
cemambahan dekomposer M-Bio schagai hasil
sengomposan sclama 21 han, karena dari hasil
semelitian kompos ink menghasilkan kualitas buah
bik baik.
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